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Antidiarrheal Activity of n-Hexane and Ethyl Acetate Fraction of Karamunting Leaves
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) on Male White Rats Wistar Strain in Shigella
dysentriae Induced

Atik Puput Mukhlifah
08061381621083

ABSTRACT

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) is traditional medicine has been used to treat
several types of diseases caused by bacterial infections, such as diarrhea-dysentery. Diarrhea-
dysentery is still common in developing countries. This disease is caused by a bacterium called
Shigella dysenteriae. This study aims to evaluate the combination of n-hexane and ethyl acetate
fractions from karamunting leaves as antibacterial. This research was conducted by in vivo method
using male white rats (Rattus norvegicus) Wistar Strain induced by Shigella dysentriae. The
treatment group was divided into five groups: negative control group, positive control group, and
three treatment groups with doses 25, 50, and 100 mg/kg BW. Antibacterial activity test was carried
out for 12 days by inoculating rat feces that has been diluted into SSA media. Negative controls
using Na-CMC and ciprofloxacin were used as positive control. The extraction was carried out using
a soxhlet gradually, starting with n-hexane then ethyl acetate. The results showed that a dose of 50
mg/kg BW was able to reduce the number of bacterial colonies on the 10™ day with total of colonies
19.6 x 10° (cfu g*) and a dose of 100 mg/kg BW on the 8™ day with total of colonies 11.4 x 10° (cfu
g?). The combination of n-hexane and ethyl acetate fractions with a dose of 100 mg/kg BW can
reduce the population of Shigella dysenteriae to be zero after 12 days of treatment. The ability to
reduce the number of bacterial colonies from the combination of n-hexane and ethyl acetate fractions
at a dose of 100 mg/kg BW is the same as the positive control ability of ciprofloxacin. Based on
Duncan's statistical test results it is known that the treatment of a dose of 100 mg/kg BW and
ciprofloxacin as a positive control showed an equally low bacterial population. Characterization of
the ethyl acetate fraction of karamunting leaves obtained water-soluble extract content of 53.33%,
ethanol soluble extract content 73.33%, moisture content 8.3%, drying loss 8.7 %, total ash content
1%, acid insoluble ash content 0.62%, microbial contamination test <10 cfu/g* (*EAPC), Cd metal
contamination test 0.1658 mg/kg, and contamination test metal Pb 10.8130 mg/kg. The test for Pb
metal contamination of ethyl acetate fraction did not meet the requirements. Karamunting leaves
have the potential to be developed into a dysentery medicine.

Keywords: Karamunting, the combination of n-hexane and ethyl acetate fractions,

antibacterial S. dysenteriae
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Aktivitas Antidiare Kombinasi Fraksi n-heksana dan Etil Asetat Daun Karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Terinduksi
Bakteri Shigella dysentriae

Atik Puput Mukhlifah
08061381621083

ABSTRAK

Tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) secara tradisional banyak
dimanfaatkan untuk mengobati beberapa jenis penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri, seperti
penyakit diare disentri. Diare disentri masih sering terjadi di negara berkembang. Penyakit ini
disebabkan oleh bakteri Shigella dysenteriae. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat dari daun karamunting sebagai antibakteri. Penelitian ini
dilakukan dengan metode in vivo menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi
bakteri Shigella dysentriae. Kelompok perlakuan dibagi menjadi lima kelompok : kelompok kontrol
negatif, kelompok kontrol positif, dan tiga kelompok uji dengan dosis 25, 50, dan 100 mg/kg BB.
Uji aktivitas antibakteri dilakukan selama 12 hari dengan menginokulasikan feses tikus yang telah
diencerkan ke dalam media SSA. Kontrol negatif menggunakan Na-CMC dan ciprofloxacin
digunakan sebagai kontrol positif. Ekstraksi dilakukan dengan metode sokletasi secara bertahap,
menggunakan pelarut n-heksana dan etil asetat. Hasil penelitian menunjukan bahwa dosis 50 mg/kg
BB mampu menurunkan jumlah koloni bakteri pada hari ke-10 dengan jumlah koloni 19,6 x 10° (cfu
g?') dan dosis 100 mg/kg BB pada hari ke-8 dengan jumlah koloni 11,4 x 10° (cfu g'!). Kombinasi
fraksi n-heksana dan etil asetat dosis 100 mg/kg BB dapat mengurangi populasi Shigella dysentriae
menjadi nol setelah 12 hari perlakuan. Kemampuan untuk mengurangi jumlah koloni bakteri dari
kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat dosis 100 mg/kg BB sama dengan kemampuan kontrol
positif ciprofloxacin. Berdasarkan hasil uji statistik Duncan diketahui bahwa perlakuan dosis 100
mg/kg BB dan obat ciprofloxacin sebagai kontrol positif menunjukkan populasi bakteri yang sama
rendahnya. Karakterisasi dari fraksi etil asetat daun karamunting diperoleh kadar sari larut air
53,33%, kadar sari larut etanol 73,33%, kadar air 8,3%, susut pengeringan 8,7%, kadar abu total 1%,
kadar abu tak larut asam 0,62%, uji cemaran mikroba <10 cfu/g* (*EAPC), uji cemaran logam Cd
0,1658 mg/kg, dan uji cemaran logam Pb 10,8130 mg/kg. Uji cemaran logam Pb fraksi etil asetat
tidak memenuhi persyaratan (<10 mg/kg). Daun karamunting memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi obat disentri.

Kata kunci: Karamunting, kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat, antibakteri, S.
dysenteriae
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di negara
berkembang seperti di Indonesia. Diare adalah penyebab kematian yang kedua pada
anak balita setelah pneumonia. Diperkirakan 4 milyar kasus diare terjadi setiap
tahun pada anak balita di seluruh dunia. Setiap tahun 1,5 juta anak balita meninggal
karena diare. Diare membawa kematian lebih cepat pada anak-anak dibanding
orang dewasa karena terjadinya dehidrasi dan malnutrisi (Depkes RI, 2010).

Shigellosis atau diare disentri merupakan salah satu jenis penyakit diare
akut yang ditandai dengan tinja cair yang bercampur darah dan berlendir
dikarenakan bakteri penyebab shigellosis telah menembus dinding kolon sehingga
tinja yang melewati usus besar akan berjalan sangat cepat tanpa diikuti proses
absorbsi air (Adnyana dkk., 2004). Shigellosis disertai dengan gejala demam dan
gembung (meteorismus). Penyebaran Shigella sp. terjadi secara feko-oral terutama
dari orang ke orang melalui tangan yang terkontaminasi tinja. Bakteri ini sangat
infeksius sehingga seseorang dapat menjadi sakit apabila terinfeksi oleh 10-100
kuman (Sya’roni, 2009).

Laporan epidemiologi menunjukkan terdapat 600.000 dari 140 juta pasien
shigellosis meninggal setiap tahun di seluruh dunia. Data di Indonesia
memperlihatkan 29% kematian diare terjadi pada umur 1 sampai 4 tahun
disebabkan oleh disentri basiler (Nafianti, 2005). Diare merupakan salah satu

penyebab utama kematian, terutama pada anak-anak. Di Indonesia, salah satu jenis



disentri adalah shigellosis yang disebabkan oleh kuman Shigella sp. (Kemenkes,
2014).

Bakteri penyebab shigellosis adalah Shigella dysentriae dengan gejala klinis
nyeri perut dan demam. Shigella dysenteriae memproduksi eksotoksin yang dapat
mempengaruhi saluran pencernaan dan susunan saraf pusat. Eksotoksin merupakan
protein yang bersifat antigenik yang dapat merangsang produksi antitoksin
sehingga dapat mematikan penderita. Aktivitas yang bersifat toksik ini
menyebabkan diare awal yang encer, kemudian mengakibatkan disentri lebih lanjut
dengan tinja yang disertai darah dan nanah. Shigella dysentriae merupakan bakteri
gram negatif (Jawetz et al., 2007).

Tahun 2004, WHO menentukan ciprofloxacin sebagai first-line dari
pengobatan shigellosis (Dewi, 2013). Namun, penggunaan obat sintetik umumnya
akan memberikan efek samping yang lebih tinggi terhadap penggunanya. Maka
diperlukan penggunaan antibakteri alternatif seperti dari tumbuhan obat. Indonesia
sendiri kaya akan sumber bahan obat alam dan tradisional yang secara turun
temurun telah digunakan sebagai ramuan obat tradisional. Berbagai penelitian dan
pengembangan obat tradisional dilakukan sebagai upaya peningkatan mutu dan
keamanan produk sehingga obat tradisional dapat dikembangkan sampai pada
sediaan obat herbal terstandar dan fitofarmaka.

Salah satu tumbuhan obat yang potensial untuk infeksi adalah daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) merupakan tanaman dari famili Myrtaceae.
Riset menunjukkan bahwa komponen aktif dalam tumbuhan obat memiliki efek
antimikroba yang berbeda mekanisme kerjanya dari antibiotik yang sudah ada

selama ini.



Berdasarkan penelusuran literatur dan penelitian yang telah dilakukan
diperoleh informasi bahwa tumbuhan karamunting (Rhodomyrthus tomentosa (Ait.)
Hassk.) secara tradisional oleh masyarakat sering digunakan bagian buah dan daun
sebagai obat antidiare. Hasil penelitian dari Salni (2003) menunjukkan bahwa dari
daun karamunting ini ditemukan senyawa turunan floroglusinol yang aktif terhadap
bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus adalah Rhodomyrtone.
Rhodomyrtone merupakan turunan floroglusinol dengan nama 4,9 dihidro -6,8
dihidroksi -2,2 4,4 tetrametil 9 (2 metilprofil)-7-(3-metil-1- oksobutil) -1-4- santin
-1,3 (2n) dion (Deachriyanus, 2004; Salni, 2003).

Rhodomyrtone mempunyai aktivitas kuat terhadap bakteri gram positif dan
gram negatif termasuk methicillin-resistant Staphylococcus aureus. Aktivitas
Rhodomyrtone sebanding dengan dengan antibiotik vankomisin dan daptomycin
(Leejae, 2013). Berdasarkan penelitian Salni & Hanifa (2019) menyatakan bahwa
fraksi n-heksana daun R.tomentosa memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella
disentriae dan Salmonella thypi dengan golongan senyawa aktif berupa fenol serta
fraksi etil asetat dengan golongan senyawa aktif berupa metabolit sekunder
flavonoid.

Berdasarkan dari penelusuran pustaka belum ditemukan penelitian terkait
pemanfaatan fraksi n-heksana dan etil asetat daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa) sebagai antidiare secara in vivo pada tikus percobaan. Maka peneliti
akan melakukan pengujian secara farmakologi menggunakan kombinasi fraksi n-
heksana dan etil asetat daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) terhadap

bakteri Shigella dysentriae pada tikus putih jantan galur wistar. Parameter yang



digunakan dalam pengujian ini antara lain, karakteristik atau morfologi feses,
jumlah koloni bakteri, dan berat badan tikus.
1.2 Rumusan Masalah

Penyakit shigellosis masih menjadi masalah bagi masyarakat Indonesia
untuk itu diperlukannya alternatif obat dari bahan alam yang memiliki potensi
antidiare, aman, dan murah. Terdapat salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai
antidiare yakni Rhodomyrtus tomentosa. Berdasarkan penelitian Dachriyanus et al
(2002) dan Salni (2003) diperoleh seyawa antibakteri baru yakni Rhodomyrtone.
Rhodomyrtone aktif terhadap beberapa jenis bakteri, termasuk bakteri penyebab
diare, untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan judul Aktivitas Antidiare
Kombinasi Fraksi n-heksana dan Etil Asetat Daun Karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Ait.) Hassk) pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Terinduksi Bakteri
Shigella dysentriae. Maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah Kkarakterisasi dari fraksi etil asetat daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.)?

2. Bagaimana pengaruh kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun
karamunting dalam menurunkan jumlah bakteri Shigella dysentraie
pada tikus putih jantan galur wistar?

3. Bagaimana persen perubahan berat badan tikus setelah pemberian
kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun karamunting?

4. Bagaimana morfologi feses tikus setelah pemberian kombinasi fraksi n-

heksana dan etil asetat daun karamunting?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui karakterisasi dari fraksi etil asetat daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.).

2. Mengetahui pengaruh kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun
karamunting terhadap jumlah koloni bakteri Shigella dysentriae secara
in vivo.

3. Mengetahui persen perubahan berat badan tikus setelah pemberian
kombinasi fraksi n-heksana dan etil asetat daun karamunting.

4. Mengetahui morfologi pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi bakteri Shigella dysentriae.

1.4  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian mengenai aktivitas antidiare fraksi n-heksana dan etil asetat
daun karamunting ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan
database farmakologi bahan alam khususnya bagian dari daun tanaman
karamunting dan memberikan informasi awal untuk dijadikan dasar dan
dikembangkan lebih lanjut dalam formulasi sediaan antidiare dari daun
karamunting sehingga dapat digunakan dalam terapi farmakologis untuk

shigellosis.
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